






































ABSTRAK

TRI HARNINGSIH. Mode! Pembelajaran erpadu dalam Proses fendidikan
Akhlak di SDIT Ibnu Abbas Kebumen.. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang penerapan model pembelajaran terpadu dalam proses pendidikan
akhlak dan hasil yang dicapai dalam proses pendidikan akhlak dengan model
pembelajaran terpadu di SDIT lbnu Abbas Kebumen. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan model
pembelajaran terpadu dalam proses pendidikan akhlak tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
penelitian di SDIT Ibnu Abbas Kebumen. Pendekatan vang digunakan adalah
pedagogik. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Anahsis data dilakukan dengan membuat kategori
dari makna vang terdapat dalamy duta, mencart dan menemukan pola atau
hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum melalur penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan
triangulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber dan metode
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses pembelajaran di SDIT Ibnu Abbas
berupaya inengintegrasikan segala aspek yang dapat menunjang tujuan dan
memberikan kemampuan dasar yang lengkap dan menyeluruh kepada peserta
didik. Keterpaduan yang dimaksud adalah meliputi mlai dan pesan, jangkauan
pendidikan dan penyelenggaraar pendidikan. Sedangkan model pembelajaran
terpadu yang diterapkan di SDiI [bnu Abbas ada empat model yaitu model
penggaian (fragmented), model keterhubungan (Connected). model sarang
(nested), dan model jaring-janing (webhed) atau lebih dikenal dengan modei
tematik. (2) pembelajaran terpadu dalam proses pendidilan akhlak di SDIT Ibnu
Abbas memberikan pengetahuan vang integral antara pengetahuan umum dan
pengetahuan agama. teserta didik dapar menggunakan pengetahuan agama untuk
memaham pengetahuan umum  das mnuuund}\dn peneetahuan umum un'ur\
mendukung pengetahuan agama. Dan p ' 4
memberi implikasi pada sikap dan per;
diperoleh tersebut dapat meningkatkan
meningkatkan kepekaan terhadap realifa sos
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sejumlah krisis dalam kehidupan manusia, terutama krisis moral atau akhiak
sehingga menghancurkan seudi-sendi kehidupan yang dibangun maonusia itu
sendiri. Pendidikan agama Islam di sekolah pada umumnya bukan hanya
jumlah jam pelajarannya yang kurang tetapi muatan kedalaman materinya juga
sangat kurang” Krisis Keteladanan, materi yang dangkal dan juz’iyah
menyebabkan kurang kokohnya kekuatan ruhiyah anak didik schingga
muncullah berbagai problematika pendidikan.

Sekofah yang diwacanakan berkaitan dengan persoalan dekadesi moral
schagai institusi tunggal, scmentara maaynrnkat dan keluarga (orang tua)
seperti luput dari perhatian. Padahal, kedua institusi ini memegang peran
dominan dalam pembinaan akhlak peserta didik.

Pembinaan akhlak terhadap peserta didik melibatkan peran orang tua,
karena disadari bahwa guru hanyalah pengganti posisi orang tua di sekolah.
Keberperanan orang fua sangat menenfukan keberhasilan para siswa dalam
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya. Untuk terciptanya satu
pembinaan yang integratif, diperfukan langkah dan visi yang sama dan saling
mcndukung antarn oekoloh, orang (ux dau masyatskal. Raleb an datany hebherapn
hal orang fua harus menjadi “lembaga evaluasi” keberhasilan pembinaan
keimanan dan ketakwaan anaknya di sekolah.

Pendidikan ke arah pemilikan akhlak bagi para siswa di sekoiah
merupakan tanggung jawab semua guru. Oleh karena itu pembinaannya pun

lieus, olell eeimua gurn, Lengan demikion, dorang topnt kalon di katakan

2 Wawaneara, dengan Bapak Pramono (Kepala Sekolah SDIT Ibnu Abbas Kebumen)
pada tanggal 22 Januari 2007.













































































































































d. Tahfidzul Qur’an, maksudnya adalah bahwa siswa maupun guru atau
karyawan menjadikan al-Quran sebagai bafalan dan implementasinya
diharapkan siswa hafal 30 Juz dari al-Qur’an.

e. Comunicative-Interactive maksudnya adalah komunikasi simultan antara
sekolah dengan orang tua dalam rangka kesesuaian program pendidikan yang
dilakukan di sekolah dengan yang dirumah.

Arah tujuan SDIT Ibnu Abbas adalah untuk menciptakan putra-putri bangsa
dengan membekali 10 kompetensi dasar sebagai seorang muslim, yaitu:

Memiliki agidah yang lurus dan benar.

Melakukan Ibadah yang benar.

Memiliki akhlak yanga matang dan terpuji.

Memiliki kemandirian yang baik.

Memiliki wawasan berfikir yang luas dan daya kritis.

Memiliki badan yang sehat dan kuat.

Memiliki kesungguhan dalam belajar andiri

Tertata dalam segala urusannya.

Cermat terhadap waktu.

. Bermanfaat terhadap orang lain.

Strukrur organisasi SDIT Ibnu abbas yaitu SDIT berada di bawah bidang
pendidikan yang nantinya bertanggung jawab kepada ketua yayasan. Kepala sekolah
membawahi para guru yang terdiri dari 12 gum dan 4 orang karyawan. Guru dan
karyawan bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah.
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Interpretasi

Dari dokumen tersebut peneliti dapat mencocokkan data dengan data yang peneliti
peroleh melalui wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Ibnu Abbas. Dari dokumen
tersebut peneliti memperoleh data sejarah berdirinya SDIT Tbnu Abbas, Visi misi dan
cirri khas SDIT Ibnu Abbas, data guru karyawan dan siswa serta struktur organisasi
SDIT Ibnu Abbas.



Catatan lapangan III

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : 22 Januan 2007

Jam :10.15-10.30 WIB

Lokasi : SDIT Tbnu Abbas Kebumen
Sumber data : SDIT Tbnu Abbas Kebumen

Deskripsi data:

Pengamatan ini merupakan pengamatan pertamakali. Pada penelitian ini
peneliti mengamati kondisi dan letak geografis sekolah yang terletak di Gang
Kencana Rt 01 Rw 06 Desa Jatimulyo, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen.
Adapun batas-batas wilayah SDIT Ibnu Abbas Kebumen adatah sebagat berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Komplek perumahan RSS Jatimulyo
Sebelah Timur . Berbatasan dengan Desa Jatimulyo

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Jin. Tentara Pelajar Kebumen
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jin. Cincin kota Kebumen
Interpretasi

Dari hasil observasi ini peneliti dapat mengamati secara langsung letak
geografis dan kondisi SDIT Ibnu Abbas, dan pengamatan ini peneliti bandingkan
dengan hasil wawancara dengan Bapak Pramono, S.Pd selaku Kepala Sekolah SDIT
Ibnu Abbas Kebumen.






Interpretasi

1. Dari hasil wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SDIT Ibnu Abbas
diketahui bahwa yang menjadi latar belakang pembelajaran terpadu di SDIT
Tbnu Abbas adalah adanya dikotomi antara ilmu agama dengan ilmu umum.

2. Dalam pembelajaran terpadu berupaya memberikan nafas Islami pada seluruh
aktivitas peserta didik, misalnya dalam mengajar ilmu umum dikaitkan
dengan gjaran agama.

3. Proses pembelajaran di SDIT Ibnu Abbas tidak hanya dilakukan didalam
kelas, akan tetapi juga diadakan di luar kelas seperti adanya kunjungnan
edukatif. Data ini peneliti bandingkan dengan hasil wawancara guru mata
pelajaran yang pernah mengadakan kunjungan, seperti guru mata pelajaran
Sains dan PKPS,

4. Model pembelajaran yang diterapkan di SDIT Ibnu Abbas diantaranya model
tematik, koneksi (keterkaitan), sarang (ada target yang ingin dicapai) dan
frapmentasi (terpisah-pisah).









Catatan lapangan VII

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : 6 Februari 2007

Jam :12.30-13.15 WIB

Lokasi : Kantor SDIT Ibnu Abbas Kebumen

Sumber data ' Ibu Murniatun, A.Md (Wakasek I bagian kurikulum)

Deskripsi data

Wawancara ini merupakan wawancara yang pertama dengan lbu Murni, yang
dilaksanakan disela-sela jam Istirahat kedua. Dalam wawancara ini Tbu Murni-
mengungkapkan bahwa, ilmu itu tidak terpisahkan, ilmu itu satu sehingga tidak ada
dikotomi dalam ilmu. Pada intinya ilmu Allah itu ada dua yaitu ilmu qauniyah dan
ilm qauliyah. Jadi konsep terpadu yang sebenarnya vyaitu seperti integrated
kurikulum, bahwa tidak ada batas antara ilmu agama dan ilmu umum.

Keterpaduan di SDIT Ibnu Abbas ada tiga bentuk yaitu perfama Integrated
Curruculum adalah memadukan kurikulum dari diknas dan kurikulum Islami
(kurikulum pesantren), Kedua Integral tiga lingkungan belajar (sekolah, rumah dan
masyarakat), ketiga dengan megoptimalkan stimulan ketiga ranah (kogmtif, afektif
dan psikomotor). Namun disini belum sampai pada tahap Integral kurikulum, akan
tetapi baru sampai taraf Islamisasi Ilmu yaitu, dengan menggunakan ilmu-ilmu umum
dicari ayat al-Qur’an. Konsep ini untuk menyelamatkan agidah anak yang tidak
sesuai dengan Islam. Seperti cerita tentang kejadian Candi Prambanan, Candi
Borobudur dll. Kalau kisah ini diceritakan seperti apa adanya akan menimbulkan sifat
syirik kepada Allah sehingga cerita ini dikemas dengan fersi Islam.

Kita tidak bisa dengan serta merta menghilangkan pelajaran lain. Karena dari
diknas ada laporan , ada materi pelajaran lain. Dengan adanya pembelajaran terpadu
ini membuka peluang bagi SDIT Ibnu Abbas selain pelajaran secara kognitif seperti
sains, matematika dsb ada bimbingan shalat, ada pantauan ibadah dan akhlak di
rumah dengan beberapa poin yang ada tanda tangan guru dan diberikan kepada orang
tua melalui buku mutaba’ah. Nanti diharapkan ada laporan yang bersifat kualitatif
kemudian akan dikuantitatifkan, seperti ibadah, Sekarang ini dil-ann? ~dam-n oottt
tes dan non tes, sesuatu yang kualitatif nantinya akan dikuanti
wenjaddi milai afektif. Nilal afektif dan psikomotor dapat dilihat
yang setiap minggunya di isi oleh wali kelas masing-masi
wawancara dicukupkan karena Thu Mnmi ada acara di luar.

Interpretasi data
1. Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa yz
pembelajaran terpadu di SDIT Ibnu Abbas Kebumen
adalah adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu w
penlingnya keterlibatan orang tua dalam proses pembeiaj



Catatan lapangan VIII

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/tanggal : 7 Februari 2007

Jam : 09.00 WIB

Lokasi : SDIT Ibnu Abbas

Sumber data : Aktifitas siswa di SDIT Ibnu Abbas
Deskripsi data

Saat menunggu guru bidang studi di depan kelas, peneliti mengamati ak
peserta didik. Berbagai macam kegiatan yang dilakukan pada saat istirahat. P
melihat ada beberapa siswa yang sedang melakukan shalat dhuha, ada siswa
sedang bermain sepak bola, ada yang menginfakkan uang sakunya dan ada jug:
berbagi makanan dengan temannya. Selain dalam proses pembelajaran penelit
mengamati sikap dan tingkah laku siswa di luar kelas, seperti saat mereka t
kelas dengan mengucap salam, menata sepatu/sandal sesuai dengan temp
mengambil jatah snack miliknya dengan tertib, menyapa dengan sopan |
berjumpa gurwkaryawan dsb.

Selama ini masih ada anggapan bahwa pendidik adalah satu-satunya st
informasi dan orang yang mempunyai otoritas di sekolah sehingga tidak jaran;
peserta didik yang merasa takut dengan gurunya. Sehingga hubungan antara gur
muridnya terasa kaku. Namun tidak demikian halnya dengan peserta didik di
Ibnu Abbas, mereka sangat akrab dengan gurunya.

Interpretasi data

Pengamatan ini merupakan pengamatan ketiga kalinya. Dalam pengamat
peneliti berupaya mengaitkan ilmu yang telah diperoleh siswa dengan sikaj
perilaku mereka sahari-harinya khususnya akhlak yang mereka miliki. Di
adanya pembelajaran terpadu diharapkan dapat meningkatkan keimanan
ketakwaan peserta didik dapat mendorong untuk meningkatkan ibadahnya. H
dapat dilihat dari sikap dan perilaku mereka ketika beraktifitas di sekolah baik dx
gurw'karyawan maoupun dengan teman mercka sendiri, menurut pengamatan pe
peserta didik sebagian besar telah menunjukkan hasilnya. Pengamatan ini pe
bandingkan dengan wawancara dengan Kepala sekolah, Wakasek I dan
wawancara pada peserta didik sendiri.






Catatan lapangan IX

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : 14 Februari 2007

Jam : 10.00- 10.15 WIB
Lokasi : Kantor SDIT Ibnu Abbas
Sumber data : Bpk. Pramono, S. Pd

(Kepala Sekolah SDIT Ibnu Abbas)

Deskripsi data

Wawancara ini merupakan wawancara yang ketiga dengan Bapak Pramon
Pada wawancara ini peneliti menanyakan tentang materi akhlak yang diajarkan
SDIT Ibnu Abbas serta bagaimana pelaksanaan dan hasil dari pembelajaran terpac
dalam proses pendidikan akhlak tersebut.

Hasil dari wawancara ini adalah bahwa melihat betapa urgennya akhlak dala
kehidupan sehari-hari ini, maka penanaman nilai-nilai akhlakul karimah han
dilakukan dengan segera, terencana dan berkesinambungan. SDIT Ibnu Abb:
menanamkan nilai-nilai akhlak bagi peserta didik mulai dari hal-hal yang terkec
seperti cara makan dan minum, adab berbicara, adab ke kamar kecil, cara berpakai:
yang Islami, dan lain-lain. Materi akhlak di SDIT Ibnu Abbas tidak diajarkan dala
satu mata pelajaran tersendiri, akau tetapi masuk dalam mato pelajaran PAL SD)
Ibnu Abbas mempunyai target dalam pembinaan nilai-nilai akhlak bagi peserta didi
Untuk sementara wawancara dicukupkan karena Bapak Pramono harus mengajar P.
di kelas.

Interpretasi data
Pendidikan akhlak sangat penting untuk ditanamkan pada peserta didik, oleh kare

itu penanaman nilai-nilai akhlak harus dilakukan dengan segara, terencana d
berkesinambungan, mulai dari hal terkecil sampai hal yang besar. Untuk mat
akhlak di SDIT masuk pada mata pelajaran PAI serta mempunyai target bagi tiap-ti
kelas.






Catatan lapangan XI

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : 15 Februari 2007

Jam :07.30-07.45 WIB

Lokasi : Kantor SDIT Ibnu Abbas Kebumen

Sumber data : Tati Sri Daryati, S.P (Guru bidang studi Sains)
Deskripsi data

Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran terpadu dari bidang studi Sains, apa tujuan pembelajaran di bidang
studi tersebut, metode dan media apa yang diterapkan dalam proses pembelajaran
terpadu, bagaimana bentuk evaluasinya serta kesulitan apa yang dihadapi ketika
pembelajaran harus diintegrasikan.

Dari hasil wawancara Ibu Tati menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran
sudah dipadukan dengan nilai-nilai agama, seperti pada pelajaran Sains dengan tema
kekekalan Energi. Tema ini dikaitkan dengan kekuasaan Allah. Para peserta didik
diajak mendemonstrasikan baterai sebagai sumber energi. Temyata baterai bisa
membnat lampu menyala. Dari percobaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
energi dapat diciptakan dan dapat dimusnahkan. Kemudian tema ini dikaitkan dengan
kekuasaan Allah. Metode yang digunakan sesuai dengan sub pokok bahasan dan
pokok bahasan. Metode yang diantaranya metode kuis, tanya jawab, studi kelompok,
demonstrasi dan lainnya. Sedangkan media yang digunakan adalah alat peraga berupa
kit untuk matcri sains dan tidak menutup kemungkinan menggunakan media alam.
Bentuk evaluasinya dengan penilaian berbasis kelas (penilaian kogitif, afektif dan
psikomotor). Penilaian afektif seperti ini diharapkan nantinya dapat diterapkan dalam
pelajaran umum, misainya pada bidang studi sains anak mendapat nilai 8, nilai
tersebut bisa berubah menjadi 8,5 karena dia rajin shalat, rajin mengaji dan
sebagainya. Sedangkan kesulitan lebih banyak terdapat dalam evaluasi disini guru
dituntut kreatif.

Intcrpretasi Data

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sains telah diintegrasikan
denpan {lmu agama yaitu dengan memasukkan nilai-nilal Isla, Melwde dane miedia
sudah bervariasi, sedangkan evaluasi menggunakan penilaian berbasis kelas dan ini
juga yang menjadi salah satu kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran terpadu.
























DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274)-513056 Fax. 519734, E-Mail: ty-suka@telkom.net

Nomor : UIN.O2/DT/TL.00/130/2007 Yogyakarta, 10 Januari 20607
Lamp :
Perihal : Permohonan [zin Riset

Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SDIT Ibnu Abbas
Di

Kebumen

Assalamuulaikum Wr. Wb

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan judul ,
MODEL PEMBELAJARAN TERPADU DALAM PROSES PENDIDIKAN
AKOLAK DI SDIT IBNU ABBAS KERUMEN

diperlukan nset. Oleh karena itu kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi izin kepada mighasiswa kami:

Nama : Tri Harningsih

NIM 103410137

Semester : VII

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Alamat : Petanahan, Kebumen, Jateng

Untuk mengadakan penelitian di SDIT Ibnu Abbas Kebumen Metode pengumpuls
data observasi secara partisipatif, wawancara dar. dokumentasi. Adapun waktunya
mulai tanggal 15 Januari 2007 sampai dengan selesai.

Kemudian atus perkenan Dapak kami sampainkn terima kesih,

Wassalamualaikum Wr. Wh,

Mahasiswa yang diberi tugas,
4
1
Tri Harningsth
NIM. 03410137




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

J1. Mersda Adisucipto Telp. (0274)-513056 Fax. 519734; E-Mail: ty-suka@telkom.net

Nomor - UIN.O2/DT/TL.00/129/2007 Yogyakarta, 10 Januari 2007
Lamp :
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Gubernur Kepala Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta

Cq Kepala BAPEDA Prop. DIY

Di

Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wk

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul
MODEL PEMBELAJARAN TERPADU DALAM PROSES PENDIDIKAN
AKHLAK DISDIT IBNU ABBAS KEBUMEN

oleh karena itu kanii mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin kepada
nizhasiswa kami:

»

Nama : Tri Harmningsth

NIM : 03410137

Semester c VI

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAl)

Alamat : Desa: Petanahan, Kecamatan: Petanahan, Kabupaten: Kebumen

Untuk mengadakan penelitian di SDIT Ibnu Abbas Kebumen Metode pengumpulan
data ?bservasi secara partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Adapun waktunya
mulai tanggal 15 Januari 2007 sampai dengan selesai

Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaiakn terima kasih.

Wassulurrialatkum 3. B,
TR TR -
la&';‘ ‘E\" S-".;t \

”qMU:\,\
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Tembusan :

1. Ketua jurusan Pendidikan Agama Islam

2. Mahasiswa Yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
3. Arsip




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADANPERENCANAANDAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Tetepon : (0274) 589583, 56281 {Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274} 586712
Website http:/iwww.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

————ve— e

Nomor @ 070/190 Yogyakara, 12 Januari 2007
Hal : ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubemur Prop. Jawa Tengah
C.g. Ka, BAKESBANGLINMAS
di SEMARANG
Menunjuk Surat
Dari . Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA
Nomor + UIN,02/DT/TL.00/128/2007
Tanggal : 10 Januari 2007
Perihal : ljin Penelitian

Setelah mermpelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan ole_h
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan suratketerangan kepada :
Nama . TRI HARMNINGSIH

No. Mhs. } 03410137

Alamat instansi J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian MODEL PEMBELAJARAN TERPADU DALAM PROSES PENDIDIKAN AKHLAK DI

SOIT IBNU ABBAS KEBUMEN
WakEu © 12 danuan 2007 s/d 12 Apnl 2007
Lokasi *  Kebumen - Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib vana berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

An Guham
Kepal:

_l_Jb._._,Klepa'lé. B

Tembusan Kepada Yth. 5-‘.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan},
o Dekan F. Tarbiyah - UIN SUKA,; A
' ' ' i NAN,

3. Yang bersangkutan;
NIP. 49

4, Pertinggal.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. AL YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Semarang, 18 JANUARI 2007
Kepada

Yih. BUPATI KEBUMEN

UP KESBANG LIMMAS
DI KEBUMEN
070/044/1/2007.

: Surat Rekomendasi

Menunjuk Surat dari : GUBERNUR DIY DI JOGYAKARTA

Tanggal 12 JANUARI 2007
Nomot . 070/190

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama :  TRI HARNINGSIH
Alar_nat * JL MARSDA ADISUCIPTO YK
Pekerjaan ! MAHASISWA

Kebangsaan :  THDONESIA

Bermaksud mengadakan PENELITIAN JUDUL t
" MODEL PEMBELAJARAN TERPADU DALAM PROSES PENDIDIKAN AKHLAK DI 8DIP
IBNU ABBAS KFSTRMEN ®

Penanggung Jawab : DRS IOHSAN,MPd

Peserta :
Lokasi :  KAB KEDUMEW
Waktu ! 1% JANUARI s/d

Yang bersangkutan wajib mentaati pcraturan
vang hetlaki di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan

An. GUBERNIL
KEPALA BADAN K
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